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ABSTRACT

The danger of the spread of Covid-19 requires students to take part in teaching and learning activities with the assistance of
their parents at home. The role of parents during this pandemic is very much needed to increase students' learning motivation
in facilitating the online learning process, therefore this study was conducted with the aim of knowing the relationship between
the role of parents and learning motivation in online learning for Grade 3 students. Support and motivation from people
Parents at home will be an enconragement for children to be able to follow the learning process well. This study wuses
quantitative research, namely research that uses numbers, starting from data collection, data interpretation, and the
appearance of the results and conclusions. The method used in this research is correlational research. This method is used to
find a relationship or correlation between two or more variables. The results of the study were described based on the data
obtained from the questionnaire. The sample in the study amounted to 32 students. The correlation coefficient between X and
Y of 0.446 is in a fairly strong classification. The provisions of the correlation test by comparing reount > rtable (0.446 >
0.349) and p-valne = 0.005 <0.05. The results of this study indicate that there is a significant relationship between the
role of parents and learning motivation in online learning for grade 3 students with the correlation coefficient between X and
Y is significant.
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ABSTRAK

Bahaya penyebaran Covid-19 mengharuskan siswa mengikuti kegiatan belajar mengajar dengan
dampingan orang tua di rumah. Peran orang tua pada masa pandemi ini sangat di perlukan untuk
meningkatkan motivasi belajar siswa dalam mempetlancar proses pembelajaran daring, oleh karena itu
penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui Hubungan Peran Orang Tua Dengan Motivasi
Belajar Dalam Pembelajaran Daring Siswa Kelas 3. Dukungan dan motivasi dari orang tua dirumah akan
menjadi suatu dorongan bagi anak agar dapat mengikuti proses pembelajaran nya dengan baik. Penelitian
ini menggunakan penelitian kuantitatif yaitu penelitian yang menggunakan angka, mulai dari pengumpulan
data, penafsiran data, serta penampilan dari hasil dan kesimpulannya. Metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah penelitian korelasional. Metode ini digunakan untuk mencari hubungan atau korelasi
antara dua variabel atau lebih. Hasil penelitian dideskripsikan berdasarkan data yang didapat dari angket.
Sampel dalam penelitian berjumlah 32 siswa. Koefesien korelasi antara X dan Y sebesar 0,446 berada pada
klasifikasi cukup kuat. Adapun ketentuan uji korelasi dengan membandingkan fpiung > fube (0,446 >
0,349) dan p-valne = 0,005 < 0,05. Hasil penelitian ini menunjukan adanya hubungan yang signifikan
antara peran orang tua dengan motivasi belajar dalam pembelajaran daring siswa kelas 3 dengan koefesien
korelasi antara X dan Y adalah signifikan.

Kata Kunci: peran orang tua, motivasi belajar, pembelajaran daring

Submitted Jul 06, 2021 | Revised Jul 31, 2021 | Accepted Aug 03, 2021

Pendahuluan

Bahaya pandemi ini menyebabkan seluruh dunia termasuk negara Indonesia disibukkan dengan

pencegahan penyebaran Covid19. Hal ini sangat berdampak besar pada proses pendidikan, salah

satunya dengan mengalihkan pembelajaran di sekolah menjadi pembelajaran di rumah. Dalam situasi

seperti ini, sekolah juga mengeluarkan kebijakan untuk mengubah proses pembelajaran tatap muka

menjadi pembelajaran daring. Pembelajaran daring dapat dikatakan suatu bentuk proses pembelajaran

jarak jauh dengan menggunakan teknologi telekomunikasi dan informasi seperti internet. Hal ini

sependapat dengan yang diumgkapkan oleh (Dewi 2020) pembelajaran daring ialah proses
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pembelajaran yang memanfaatkan jaringan internet. Pada proses pembelajaran ini peserta didik dapat
memiliki keleluasaan dalam belajar karena bisa dilakukan dimana saja.

Pembelajaran daring yaitu belajar secara online tanpa berinteraksi langsung dengan yang lain.
Selain itu, semua sistem yang digunakan membutuhkan saluran internet. Hal ini sangat dibutuhkan
dalam berlangsungnya proses pembelajaran dimasa pandemi seperti saat ini. Pembelajaran daring
adalah suatu cara baru dalam kegiatan belajar mengajar dengan menggunakan perangkat elektronik dan
internet dalam penyampaian pembelajaran (Aristine, 2009). Guru dapat menyampaikan materi kepada
siswa dengan berbagai macam pilihan aplikasi yang sudah tersedia seperti aplikasi whatsapp, zoom,
google meet, google classroom dan lainnya. Dengan menggunakan aplikasi tersebut siswa tetap dapat
melakukan pembelajaran dan menerima materi yang diberikan oleh guru. Seperti yang dikatakan oleh
(Sourial et al.,, 2018) Pembelajaran daring merupakan proses pembelajaran yang dilakukan dengan
menggunakan platform guna membantu proses belajar mengajar meskipun dengan jarak jauh.

Proses pembelajaran yang di lakukan secara daring mengharuskan siswa mengikuti kegiatan
belajar mengajar dengan dampingan guru dan orang tua dirumah. Menurut jurnal (Savira and
Suharsono 2013) orang tua memegang semua tanggung jawab mulai dari segi pemikiran, perasaan,
pengetahuan sampai segi ekonomi dalam membesarkan anak-anaknya. Umumnya siswa yang berada
dikelas tinggi sudah lebih mengerti materi yang disampaikan oleh guru, sedangkan siswa kelas rendah
masih membutuhkan pengawasan dan bimbingan yang ekstra dalam memahami dan mengerjakan tugas
yang diberikan. Dalam hal ini, peran orang tua diharapkan dapat membantu pendidik dalam
mendampingi anak pada proses pembelajaran daring dirumah. Lestari (2012) mengungkapkan bahwa di
dalam (Rumbewas, Laka, and Meokbun Prodi Pendidikan Guru Sekolah Dasar STKIP-BIAK ]l
Bronco Ridge 2018) peran orang tua merupakan suatu cara yang diterapkan oleh orang tua kepada
anaknya mengenai kewajiban yang harus dilaksanakan dalam mengasuh anak. Hal ini diartikan bahwa
orang tua memiliki kewajiban penuh dalam mengasuh anak anaknya. Menurut (Wahyuni & Minawati,
2018) Sebagai orang tua harus memberikan contoh yang benar, baik dalam tutur kata serta tingkah
laku. Karena anak akan menirukan segala perilaku dan kegiatan yang dilakukan oleh orang tua nya
dalam kehidupan sehari-hari. Dalam hal ini, peran orang tua sangatlah penting dalam mencapai proses
pembelajaran anak. Dikarenakan orang tua memegang kunci terhadap proses keberhasilan anak. Peran
orang tua sangat dibutuhkan untuk mendorong, memotivasi, dan mengarahkan anak dalam kegiatan
belajar dengan mengamati, memperhatikan, mengawasi, dan membimbing setiap proses pembelajaran
yang di jalani oleh anak agar terwujud sesuai yang di harapkan. Motivasi dalam proses pembelajaran
sangat erat hubungannya dengan kebutuhan peserta didik. Oleh karena itu, motivasi memiliki peran
yang besar dalam kegiatan belajar peserta didik yang bertujuan untuk mencapai keberhasilan belajar
yang tinggi. Motivasi adalah sebuah keinginan dalam mencapai suatu tujuan untuk mendapatkan hasil
yang membanggakan. Seperti yang dijelaskan dalam (Sampieri, n.d.) motivasi dikenal sebagai kekuatan
mental yang menjadi penggerak dalam mengarahkan prilaku individu termasuk dalam proses
pembelajaran. Jadi, dapat dikatakan proses pembelajaran tidak akan berjalan dengan optimal apabila
individu tidak memiliki motivasi.

Dukungan dan motivasi dari orang tua dirumah akan menjadi suatu dorongan bagi anak agar
dapat mengikuti proses pembelajaran nya dengan baik. seperti yang diungkapkan Mimin Ninawati (Di
et al., 2016) bahwa secara sifat dan sikap anak akan bergantung kepada orang tuanya. Anak akan
mendengarkan segala nasehat yang diberikan oleh orang tua karena dalam pandangannya, orang tua
sebagai figur yang dibanggakan, diidolakan, penolong, dan patut untuk didengar serta dicontoh.
Dengan demikian, orang tua dapat memberikan pengaruh positif bagi anak-anak mereka. Hal ini sangat
terbukti bahwa orang tua memegang peranan penting yaitu untuk memberikan semangat, bimbingan,
serta perhatian untuk menghantarkan anak menuju suatu kesuksesan. Pada hakikatnya, apabila siswa
bersemangat dalam mengikuti pembelajaran dirumah secara daring maka materi yang disampaikan akan

lebih mudah dipahami oleh siswa untuk mencapai tujuan pembelajarannya.
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Penelitian ini bertujuan untuk mencari tahu hubungan peran orang tua dengan motivasi belajar
dalam pembelajaran daring siswa kelas 3 SDN Kayuringin Jaya 1. Melalui penelitian ini diharapkan
peranan orang tua dalam proses pembelajaran daring di masa pandemi memberikan kontribusi pada

motivasi anak dalam mengikuti kegiatan belajar mengajar (KBM).

Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif. Jenis penelitian ini bertujuan untuk
meneliti pada populasi atau sampel yang digunakan, pengumpulan data dalam penelitian ini
menggunakan instrumen penelitian berupa angket, analisis data bersifat kuantitatif dengan tujuan untuk
menguji hipotesis yang telah ditetapkan.

Metode penelitian yang digunakan pada penelitian ini yaitu penelitian korelasional. Pada
penelitian ini teknik statistik digunakan untuk mencari hubungan atau korelasi antara dua variabel yang
akan diteliti hubungannya dari masing-masing variabel yaitu variabel bebas (X) dan variabel terikat (Y),
sehingga peneliti dapat menemukan ada atau tidaknya hubungan antara peran orang tua (X) dengan
motivasi belajar (Y) siswa dalam pembelajaran daring. Penelitian ini dilaksanakan dalam bentuk analisis
uji korelasi. Penelitian ini menggunakan rancangan korelasional, dalam rancangan ini meneliti
hubungan antar variabel dalam konteks sosial nyata. Penelitian ini hanya mempertanyakan besaran

hubungan di antara dua variabel.

Peran Orang Tua Motivasi Belajar
i
X) (¥)

n

Gambar 1. Design Penelitian Korelasi

Teknik pengumpulan data adalah bagian dari teknik mengumpulkan data yang menjadi
penentu berhasil atau tidaknya penelitian yang dilakukan (Burhan, 2018). Teknik pengumpulan data
dalam penelitian ini menggunakan kuesioner (angket), dengan menyebarkan pertanyaan-pertanyaan
berupa angket kepada peserta didik dan orang tua peserta didik. Dalam teknik ini bertujuan untuk
memperoleh data mengenai hubungan peran orang tua dengan motivasi belajar siswa. Jenis instrumen
yang digunakan untuk mencari tahu besarnya hubungan peran orang tua dengan motivasi belajar siswa
dalam pembelajaran daring adalah instrument non test berbentuk angket.

Populasi merupakan keseluruhan objek dan subjek yang menjadi pusat perhatian penelitian
dan tempat untuk menggeneralisasikan temuan penelitian. Populasi merupakan wilayah generalisasi
yang di dalamnya terdiri dari objek serta subjek yang memiliki keunggulan dan keunikan tertentu yang
digunakan oleh peneliti untuk dipelajari, dan ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2017). Populasi yang
digunakan dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas 3 di SDN Kayuringin Jaya 1 yang berjumlah
32 siswa. Populasi target dalam penelitian ini yaitu orang tua dan siswa kelas 3 A dan 3 B. Populasi
terjangkau dalam penelitian ini yaitu orang tua dan siswa kelas 3 A dan 3 B. Teknik pengambilan
sampel yang peneliti lakukan adalah sampling jenuh. Dengan begitu dapat diartikan bahwa teknik
penentuan sampel bila semua anggota digunakan sebagai sampel (sugiyono, 2019). Berdasarkan
penelitian tersebut dapat diartikan bahwa sampel jenuh menggunakan seluruh anggota populasi sebagai
subjek penelitian. Dalam penelitian ini, peneliti menjadikan seluruh populasi yang ada dikelas 3 A dan
B SDN Kayuringin Jaya 1 yang berjumlah 32 siswa.

Teknik analisis yang digunakan adalah analisis korelasi Product Moment dengan menggunakan
rumus index % sebagai berikut :

P=Lx100%
n
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Hasil nilai prosentase dari masing — masing angket tersebut kemudian diinterpretasikan
menggunakan interval skor seperti tabel 1.

Tabel 1. Interval skor

Nilai Jawaban Kategori
85-100% Sangat Baik
65-84% Baik
45-64% Kurang Baik
25-44% Sangat Kurang Baik

Pengujian validitas instrumen menggunakan rumus Perason Product Moment ketentuan dari uji
validitas yaitu apabila r hitung lebih besar dati r tabel, maka masing-masing pernyataan dinyatakan
valid. Dalam uji validitas ini diketahui N = 32 maka diperoleh hasil r tabel = 0,349. Uji reliabilitas
dalam penelitian ini menggunakan rumus Alpha Cronbach. Dasar pengambilan keputusan dalam uji
reliabilitas adalah dengan membandingkan nilai r hitung dengan r tabel.

Hasil dan Pembahasan

Berdasarkan hasil perhitungan uji coba instrumen yang berjumlah 30 butir pertanyaan dari
masing-masing angket respon siswa dalam motivasi belajar, serta 30 pertanyaan angket peran Orang tua
yang telah diuji cobakan didapat bahwa pertanyaan yang valid dari masing-masing sebanyak 25. Adapun
Nilai koefisien reliabilitas angket Motivasi Belajar diperoleh r hitung = 0,863, koefisien reliabilitas
angket Peran Orang Tua r hitung = 0,898. Adapun nilai r tabel pada taraf signifikan o = 0,05 dengan N
= 32 diperoleh r tabel = 0,349. Berdasarkan nilai koefisien reliabilitas dari masing-masing instrumen
dengan r tabel = 0,349 diketahui bahwa r hitung > r table (0,898 > 0,349) maka angket yang disusun
dalam penelitian ini reliabel dan layak untuk digunakan.

Adapun data angket siswa dalam Motivasi Belajar dan angket Peran Orang Tua yang berisikan
25 butir pertanyaan yang diberikan kepada siswa kelas 3 dan Orang Tua siswa di SDN Kayuringin Jaya
1. Jumlah responden yang diteliti sebanyak 32 siswa. Berdasarkan hasil analisis deskriptif variabel
Motivasi Belajar memperoleh skort maximum = 99, dan skor minimum sebesar = 73. Sedangkan variabel
Peran Orang Tua memperoleh skor maximum = 100, dan skor minimum sebesar = 73. Untuk
mengetahui nilai prosentase dari angket Motivasi Belajar dan Peran Orang Tua, digunakan rumus index
% dan diperoleh nilai 86,4375 jika diinterpretasikan pada tabel interval skor, berada pada rasio 85-
100% dengan kategori sangat baik. Maka dapat disimpulkan bahwa Peran Orang Tua dalam
membimbing proses pembelajaran daring mendapat respon yang sangat baik. Begitupun dengan hasil
prosentase dari Motivasi Belajar yang memperoleh nilai 85,4062 juga menempati kategori sangat baik.
Sehingga disimpulkan Peran Orang Tua dan Motivasi Belajar mendapat respon yang sangat baik dari
orang tua dan siswa dalam proses pembelajaran daring.

Uiji analisis Korelasi antara Peran Orang Tua dengan Motivasi Belajar siswa dari hasil analisis
diperoleh nilai korelasi antara Peran Orang Tua dengan Motivasi Belajar sebesar 0,446 dan p-value =
0,005 < 0,05. Dengan demikian koefisien korelasi antara X dan Y adalah signifikan. Kemudian untuk
dapat mengetahui seberapa kuat derajat hubungan, maka peneliti mengkonsultasikan rhitung ke tabel
harga kritik r product mment seperti disajikan pada tabel 2.

Tabel 2. Harga Kritik + Product Moment

Rentang Klasifikasi
0,80 — 1,00 Sangat Kuat
0,60 — 0,799 Kuat
0,40 — 0,599 Cukup Kuat

0,20 — 0,399 Rendah
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0,00 — 0,199 Sangat Rendah

Jika dilihat dari tabel 2 harga kritik r Product Moment nilai korelasi antara Peran Orang Tua
dengan Motivasi Belajar berada pada klasifikasi cukup kuat.

Pengujian hipotesis dilakukan secara parsial dengan Uji Signifikasi Uji-t. Adapun hasil uji
signifikansi menunjukan harga statistik untuk koefesien variabel X yaitu tp;; = 2,731 dan p-value =
0,010/2 = 0,005 < 0,05, berarti Hy ditolak, yang bermakna Peran Orang Tua dengan Motivasi Belajar

pada pembelajaran daring.
Uji signifikasi koefesien korelasi diperoleh dari hasil Summary. Koefesien korelasi (Txy) =

0,446 dan Fpj = 7,457, dengan p-value = 0,010 < 0,05. Hal ini berarti Hg ditolak. Dengan demikian,
koefesien korelasi X dan Y adalah berarti atau signifikan. Sedangkan koefesien determinasi dati tabel
diatas yaitu R Squere = 0,199 atau 0,199 x 100% = 19,9%. Dapat diartikan bahwa 19,9 % variasi
variabel Peran Orang Tua berhubungan dengan variabel Motivasi Belajar.

Kesimpulan

Berdasarkan kajian konsep dan hasil penelitian yang telah dipaparkan di atas, maka dapat
disimpulkan sebagai berikut : (1) Peran Orang Tua berhubungan dengan Motivasi Belajar dalam
pembelajaran daring siswa kelas 3 SDN Kayuringin Jaya 1. Hal ini dibuktikan dengan hasil analisis yang
telah dilakukan bahwa koefesien korelasi antara X dan Y adalah signifikan. (2) Adanya hubungan yang
positif dan signifikan antara Peran Orang Tua dengan Motivasi Belajar dalam pembelajaran daring
siswa kelas 3 SDN Kayuringin Jaya 1. Hasil pengujian ini menunjukan nilai signifikasi yang diperoleh
lebih kecil datipada probabilitas 0,05. Jadi Hy ditolak dan H, diterima yang dapat disumpulkan bahwa
ada hubungan yang positif dan signifikan antara Peran Orang Tua dengan Motivasi Belajar dalam
pembelajaran daring siswa kelas 3 SDN Kayuringin Jaya 1.
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